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ABSTRAK 

 
“STUDI PERENCANAAN STRUKTUR ATAS GEDUNG RAWAT INAP GDH BARAT DAN 

VASCULAR CENTER RSUD KABUPATEN SIDOARJO DENGAN MENGGUNAKAN BETON 

BERTULANG” 

Oleh: Salomo Umbu Kambaru Windi (1921063). Pembimbing I: Ir.Ester Priskasari, M.T Pembimbing II: 

Dr. Vega Aditama, ST., MT. Program Studi Teknik Sipil S–1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, 

Institut Teknologi Nasional Malang.  

 

 

Gedung rawat inap GDH barat dan vascular center RSUD kabupaten Sidoarjo terletak dikawasan 

peta gempa dengan frekuensi gempa sedang, dan terletak didekat kawasan sesar Waru. Sehingga 

perlu direncanakan struktur yang sedetail mungkin agar bangunan yang direncanakan mampu 

menahan gaya – gaya yang ditimbulkan dari beban gempa. 

 Perencanaan harus memenuhi standar peraturan SNI 1727:2020 untuk beban gravitasi, SNI 1726:2019 

untuk Pembebanan gempa dan SNI 2847:2019 untuk desain beton bertulang. Dari hasil perencanaan 

diperoleh dimensi pelat lantai = 125 mm dengan penulangan D10 – 150 mm. Dimensi balok didapatkan 

B1(500 x 800) dan B2(400 x 700). Hasil perhitungan penulangan pada balok ditinjau pada beam 16 story 

4 dengan tulangan logitudal atas 7 D25 dan bawah 5 D25 untuk tumpuan kiri, tulangan longitudinal atas 

7 D25 dan bawah 5 D25 untuk tumpuan kiri, sedangkan daerah lapangan didapat tulangan atas 5 D25 dan 

bawah 5 D25. Tulangan transversal pada balok dipakai D13 – 100 mm untuk daerah sendi plastis dan D13 

– 150 mm untuk daerah luar sendi plastis. Pada tulangan samping di beri tulangan ekstra 4 D22. 

Pendemensian pada kolom didapatkan kolom 80 x 80 cm. Hasil penulangan pada kolom ditinjau pada 

C30 story 1 dengan tulangan longitudinal 28 D25. Tulangan transversal daerah sendi plastis arah x dan y 

dipakai 4 kaki D10 – 100 mm, sedangkan daerah luar sendi plastis arah x dan y dipakai 4 kaki D10 – 150 

mm. Penulangan pada daerah hubungan balok kolom menggunakan pengekang vertikal berupa tulangan 

longitudinal kolom 28 D25 dan pengekang horizontal arah x menggunakan 4 kaki D10 dengan jumlah 6 

lapis, dan arah y menggunakan 4 kaki D10 dengan jumlah 7 lapis.  

 

Kata kunci: SRPMK, Longitudinal, Transversal, HBK, dan Pengekang 
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ABSTRACT 

 

“STUDY OF THE UPPER STRUCTURE PLANNING OF THE WEST GDH INPATIENT 

BUILDING AND THE VASCULAR CENTER AT SIDOARJO RSUD USING 

REINFORCED CONCRETE” 

By: Salomo Umbu Kambaru Windi (1921063). Advisors I: Ir. Ester Priskasari, M.T, Advisors II: Dr. Vega 

Aditama, ST., MT. S–1 Civil Engineering Study Program, Faculty of Civil Engineering and Planning, 

National Institute of Technology Malang.  

 

 

The west GDH inpatient building and vascular center of the Sidoarjo Regency Hospital are 

located in the earthquake map area with moderate earthquake frequency, and are located near the 

Waru fault area. Therefore, it is necessary to plan the structure in as detailed as possible so that 

the planned building is able to withstand the forces caused by the earthquake load. 

 Planning must meet the regulatory standards SNI 1727:2020 for gravity loads, SNI 1726:2019 for 

earthquake loading, and SNI 2847:2019 for reinforced concrete designs. From the planning results, the 

dimensions of the floor plate = 125 mm with a repetition of D10 – 150 mm. The dimensions of the beams 

were B1 (500 x 800) and B2 (400 x 700). The results of the repetition calculation on the beam were 

reviewed on beam 16 story 4 with the logitudal reinforcement above 7 D25 and the bottom 5 D25 for the 

left pillar, the longitudinal reinforcement above 7 D25 and the bottom 5 D25 for the left pillar, while the 

field area obtained the upper reinforcement of 5 D25 and the bottom 5 D25. Transverse reinforcement on 

the beam is used D13 – 100 mm for the plastic joint area and D13 – 150 mm for the outer area of the 

plastic joint. On the side reinforcement, give extra reinforcement 4 D22. The demension of the columns 

was obtained in columns of 80 x 80 cm. The results of the repetition in the column were reviewed in C30 

story 1 with longitudinal reinforcement of 28 D25. The transverse reinforcement of the x and y direction 

plastic joint areas is used 4 feet D10 – 100 mm, while the outer areas of the x and y direction plastic joints 

are used 4 feet D10 – 150 mm. The repetition in the area of the column beam relationship uses a vertical 

restraint in the form of longitudinal reinforcement of column 28 D25 and the horizontal restraint in the x 

direction uses 4 feet D10 with a total of 6 layers, and the y direction uses 4 feet D10 with a total of 7 

layers.  

 

Keywords: SRPMK, Longitudinal, Transversal, HBK, and Restraint 
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DAFTAR NOTASI 

  

𝒂 = Tinggi daerah tekan beton, mm 

Acv = Luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan panjang penampang 

dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2 

Acp = Luas dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm2 

Ag = Luas bruto penampang beton, mm2 

Aj = Luas efektif joint, mm2 

Ao = Luas bruto yang dilingkupi oleh lintasan alir geser, mm2 

Ash  = Luas penampang total tulangan transversal (termasuk ikat silang) dalam spasi 𝒔, mm2 

Ast  = Luas total tulangan longitudinal nonprategang (batang tulangan), mm2  

Aoh  = Luas yang dilingkupi oleh garis pusat tulangan torsi transversal tertutup terluar, mm2 

Asmin = Luas tulangan minimum, mm2 

αfm  = Nilai rata-rata αf untuk semua balok pada tepi panel 

β1  = Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi ekuivalen dengan 

tinggi sumbu netral 

b  = Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

beff  = Lebar sayap efektif penampang T, mm 

bw  = Lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c  = Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

Cs  = Koefisien respons seismik 

d  = Jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal, mm 

D = Beban mati 

E  = Beban gempa 

Ec  = Modulus elastisitas beton, MPa 

Es  = Modulus elastisitas tulangan, MPa 

Ex  = Pengaruh beban gempa sumbu X 

Ey  = Pengaruh beban gempa sumbu Y 

Eh  = Pengaruh beban seismik horizontal 

Ev  = Pengaruh beban seismik vertikal 

fc’  = Kuat tekan beton, MPa 

fs  = Tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan, MPa 

fy  = Kuat leleh tulangan, MPa 

fyt  = Kuat leleh tulangan transversal, MPa 
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h  = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hsx  = Tinggi tingkat untuk tingkat x, mm 

kf  = Faktor kekuatan beton 

kn  = Faktor efektifitas pengekang  

L  = Beban hidup 

ℓn  = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

ℓo  = Panjang sendi plastis kolom, mm 

Mn  = Momen nominal, Nmm 

Mnb  = Momen nominal balok, Nmm 

Mnc  = Momen nominal kolom, Nmm 

Mpr  = Kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban  

aksial, dengan tegangan tarik sebesar 1,25fy, Nmm 

Nu  = Gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi  

serentak dengan Vu atau T 

Pcp  = Keliling penampang luar beton, mm 

Ph = Keliling garis pusat tulangan torsi, mm 

Pn  = Kekuatan aksial nominal, N 

Pnb  = Kekuatan aksial nominal kondisi seimbang, N 

Po  = Kekuatan aksial nominal pada eksentrisitas nol, N 

Pu  = Gaya aksial terfaktor, N 

QE  = Pengaruh gaya seismik horizontal dari V atau Fp 

s  = Spasi tulangan, mm 

SDS  = Parameter percepatan respons spektral desain pada periode pendek 

so  = Spasi pusat ke pusat tulangan transversal dalam panjang ℓo mm 

Tth  = Ambang batas torsi, Nmm 

Tn  = Kekuatan torsi nominal, Nmm 

Tu  = Momen torsi terfaktor, Nmm 

V  = Gaya geser dasar statis ekuivalen, kN 

Ve = Gaya geser desain untuk kombinasi pembebanan termasuk pengaruh  

gempa, N 

Vc  = Kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vs  = Kekuatan geser nominal yang diberikan oleh penulangan geser, N 
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Vn  = Kekuatan geser nominal, N 

Vt  = Gaya geser dasar dinamis linier, kN 

Vu  = Gaya geser terfaktor, N 

W  = Berat seismik 

  = Rasio As terhadap bd 

min  = Rasio tulangan minimum 

max  = Rasio tulangan maksimum 

Ø  = Faktor reduksi kekuatan 

∆i  = Simpangan antar lantai 

∆a  = Simpangan ijin  

εc  = Regangan beton 

εs  = Regangan tulangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


